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MOTTO 

ََّٰيٰآَ َيُّهَاااَّذِيْيَُّ ا َاّنََتاكُوَناَتِْااراةًَعاَ َتهاراَّضٍَمْ نَكُمَْۗ ناكُمََبََِْبااَطْلَّْْلَذِ َاّمَواّاَكُمََبهايهَ َتَاَكُلُوَٓ مانهُوَّلَا
َاّنهَفُساكُمََْۗ

َتهاقَتهُلُوَْۤ َبْكُمََراحْيَمًاَوالَا  ّْنذَِاللهاكَاانا
 “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dalam perniagaan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”  

(Q.S. An-Nisa’: 29) 
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ABSTRAK 

Wiwit Dini Sofiyanti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa Tambak 

Harian dengan Sistem Tebasan di Desa Balongmojo Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik, Dosen Pembimbing I Dr. H. Abdulloh Munir, Lc., M.H.I. dan 

Dosen Pembimbing II Pandi Rais, M.Pd., Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah, Fakultas Syariah, IAIN Kediri, 2022. 

 

Kata Kunci: Hukum Islam, Sewa Menyewa (Ijārah), Tambak, Sistem Tebasan. 

 

Sewa menyewa tambak harian dengan sistem tebasan di Desa Balongmojo 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik merupakan kegiatan sewa menyewa yang 

berbeda dengan sewa menyewa pada umumnya. Sewa menyewa tersebut 

ditujukan untuk membuka pemancingan umum oleh pihak penyewa. Jangka 

waktu sewa menyewa tersebut selama sehari penuh, dan penyewa dapat membuka 

pemancingan umum dengan objek yang disewanya yakni tambak beserta ikannya. 

Praktik sewa menyewa tersebut dapat dikatakan sebagai suatu fenomena sosial 

bagi masyarakat Desa Balongmojo karena masih baru terjadi di pertengahan tahun 

2018, dan saat ini telah menjadi kebiasaan masyarakat desa setempat terutama 

dikalangan orang yang gemar memancing. Praktik sewa menyewa tambak harian 

dengan sistem tebasan tersebut perlu untuk dikaji dengan hukum Islam untuk 

mengetahui apakah sudah sesuai dengan syariat atau justru sebaliknya, guna 

meminimalisir adanya kemudharatan yang mungkin dapat ditimbulkan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber datanya ialah para pihak yang 

melakukan perjanjian sewa menyewa tambak harian dengan sistem tebasan, yang 

pengumpulan datanya dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Metode analisisnya adalah deskriptif, yaitu mendeskripsikan secara 

mendalam mengenai kegiatan sewa menyewa tambak harian dengan sistem 

tebasan di Desa Balongmojo, yang mana analisis tersebut dilakukan dengan cara 

mereduksi data, menyajikan data, kemudian memberikan kesimpulan.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa praktik sewa menyewa 

tambak harian dengan sistem tebasan di Desa Balongmojo memang dilakukan atas 

kesepakatan dan kerelaan kedua belah pihak yang berakad yakni pemilik tambak 

dan penyewa. Namun, setelah ditinjau dari hukum Islam melalui akad ijārah, 

perjanjian ini termasuk dalam akad yang batil, karena terdapat salah satu rukun 

dan syarat akad yang tidak terpenuhi atau tidak sesuai dengan ketentuan syara‟ 

yakni manfa’ah dari obek sewa yaitu tambak dan ikan. Penggunaan ikan sebagai 

objek sewa tidak sesuai dengan ketentuan akad ijārah karena ikan berpindah 

kepemilikan dengan akad sewa menyewa. Selain itu perjanjian tersebut memiliki 

risiko yang tidak dapat dihindari terutama oleh pihak penyewa karena terdapat 

unsur spekulasi atau untung-untungan yang berujung pada sifat maysir, karena 

penyewa yang membuka pemancingan umum belum mengetahui secara pasti 

terkait hasil yang diperoleh dari membuka pemancingan umum, sementara itu ia 

telah membayar uang sewa tambak terlebih dahulu kepada pemilik tambak.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Penulisan Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

ّ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „___ Apostrof terbalik„ ع



xii 
 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ___‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‟). 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A ىَّ

ًَّ Kasrah I I 

 D{ammah U U يَّ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
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transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

...ََّ َلَ/..ى َ.....ى fath}ah dan alif atau 

ya 
a> 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya i> i dan garis di atas ...ً.َم

َك  d}ammah dan wau u> u dan garis di atas ...ي

Contoh: 

 Māta : مىاتىَ

 Qīla : قًيٍلىَ

 Yamūtu : يَىيوٍتيَ

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu Ta Marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, dan transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  

ّلٍْىطٍفىاؿًَرىكٍضىةيَ  : Rauḍah al-aṭfāl 

لىةيَ دًيُّػٍنىةيٍََّفىضًيػٍ  Al-madīnah al-faḍīlah : ٍَّمى

ةيَ  Al-ḥikmah : ّلًحكٍمى

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (ٌَّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  
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Contoh: 

َرىبػذِنىا : Rabbanā 

 Al-ḥajj : ىّلحىٍجََ

Jika huruf م ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ٌَىًي), maka ia ditransliterasi menjadi huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 alī (bukan „aliyy atau „aly)„ : عىلًيَ 

 arabī (bukan „arabiyy atau „araby)„ : عىرىبًَ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : َّشذِمٍسيَ

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : َّزذٍَِزىىَةيَ

  Al-falsafah : َّفىلٍسىفىةيَ

 Al-bilādu : َّبًلاىديَ

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

Contoh: 

 Ta’murūna : تَىٍميريكٍفىَ

 ’Al-nau : َّنػذِوٍءيَ

 Syai’un : شىيٍءهَ

 Umirtu : أيمًرٍتيَ

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  

(dari Al-Qur’ān), Sunnah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fī Ẓilāl al-Qura‟ān, Al-sunnah qabl al-

tadwīn. 

I. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau  berkedudukan sebagai muḍaf ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: ًَدًيٍُّ يَالله : dīnullāh , ًَبًِلل : billāhī. 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan pada lafz al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:َ َالله َرىحٍْىةً َفٍِ  hum fī : هيمٍ

raḥmatillāh. 
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J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 

juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. 

Contoh: Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī, Abū Naṣr al-Farābī, Al-Gazāli. 
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